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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

 

1. Konsonan 

 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 Ṭ ط Tidak dilambangkan 16 ا 1

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

        Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf,          transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

َ  ي   Fatḥah dan ya Ai 

َ  و   Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

  kaifa  :  كيف

 haul :  هول

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي  َ  Fatḥah dan alif atau ya Ā 

ي   َ  Kasrah dan ya Ī 

ي   َ  Dammah dan wau Ū 
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Contoh: 

 qāla   :   ق ال  

م ى  ramā   :  ر 

 qīla   :  ق يْل  

 yaqūlu   :  ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

 

            Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

 

a.  Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati  

 Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun,   

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

 

Contoh: 

طْف الْ  ة  اْلَ  وْض   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :       ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :      ا لْم 

Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah  :    ط لْح 
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Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

Nama   : Aulia Urrahman 

NIM   : 200602004 

Fakultas/Prodi : Ekonomi Dan Bisnis Islam/Ekonomi Syariah 

Judul   : Pengaruh Pelayanan Pajak Dan Sanksi Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Pada KPP Pratama Banda Aceh 

Pembimbing I  : Cut Dian Fitri, SE, M.Si., Ak., CA 

Pembimbing II : Hafidhah, SE., M.Si., Ak., CA 

 

Kepatuhan wajib pajak dapat diartikan sebagai kondisi ideal wajib 

pajak yang memenuhi peraturan perpajakan serta melaporkan 

penghasilannya secara akurat dan jujur Faktor yang dapat 

mendorong seseorang untuk mematuhi pajak adalah karena faktor 

internal dan faktor eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh Pelayanan Pajak Dan Sanksi 

Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada KPP 

Pratama Banda Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, dimana sampel yang diambil sebanyak 154 responden 

dengan menggunakan teknik probability sampling adalah  

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi 

setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel. Metode analisis data penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan 

pendekatan Partial Least Square (PLS) dan menggunakan bantuan 

sofware SmartPLS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel pelayanan pajak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak Variabel sanksi pajak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan 

uji R2 pengaruh yang diberikan oleh variabel independen (Pelayanan 

Pajak Dan Sanksi Pajak) terhadap variabel dependen (Kepatuhan 

wajib pajak) sebesar 14,,7 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Pelayanan Pajak, Sanksi Pajak, Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

  Di Indonesia pembangunan sangat penting bagi 

keberlangsungan kehidupan berbangsa dan bernegara. Untuk 

mewujudkan pembangunan di Indonesia memerlukan dana yang 

tidak sedikit, adapun sumber dana pembangunan dapat diperoleh 

dari sumber daya alam (SDA), aktivitas usaha pemerintah 

(BUMN/BUMD), pinjaman, hibah dan pajak. Sektor pajak inilah 

yang merupakan penunjang pemasukan negara yang paling besar di 

mana pajak memiliki peran yang penting dalam terealisasikannya 

pembangunan di Indonesia. Pembangunan dan penyelenggaraan 

negara membutuhkan kerjasama antara masyarakat dan pemerintah. 

Di mana pemerintah melakukan kewajibannya dengan memberikan 

pelayanan kepada masyarakat (Wajib Pajak), sedangkan masyarakat 

menaati dan melakukan kewajibannya membayar pajak sebagai 

warga negara (Nazwah, 2023). Peraturan perundang-undangan 

perpajakan terus disempurnakan seiring dengan perkembangan 

ekonomi, teknologi informasi, sosial, dan politik. Perubahan 

perundang-undangan perpajakan khususnya Undang-Undang 

tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan dimaksudkan 

untuk lebih memberikan keadilan, meningkatkan pelayanan kepada 

wajib pajak, meningkatkan kepastian dan penegakan hukum, serta 

mengantisipasi kemajuan dibidang teknologi informasi dan 

perubahan ketentuan material di bidang perpajakan. Perubahan 
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tersebut juga dimaksudkan untuk meningkatkan profesionalisme 

aparatur perpajakan, meningkatkan keterbukaan administrasi 

perpajakan, dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak Siti Resmi 

(2019 :17).  

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Tentang 

Ketentuan Umum Dan Tata Cara Perpajakan Nomor 16 Tahun 2009, 

Pajak adalah kontribusi wajib pajak kepada negara yang terutang 

oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 

16 Tahun 2009 Tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan, Pasal 1 ayat (2) wajib pajak adalah orang pribadi atau 

badan, meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut 

pajak yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.  

Harinurdin (2009) mendefinisikan kepatuhan pajak dapat 

diartikan sebagai kondisi ideal wajib pajak yang memenuhi 

peraturan perpajakan serta melaporkan penghasilannya secara akurat 

dan jujur. Dari kondisi ideal tersebut, kepatuhan pajak didefinisikan 

sebagai suatu keadaan wajib pajak yang memenuhi semua kewajiban 

perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya dalam bentuk 

formal dan kepatuhan material, sedangkan menurut Kurnia 

(2017:135) mendefinisikan kepatuhan Wajib Pajak adalah “sebagai 

suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban 
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perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Kepatuhan 

memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela (voluntary of 

compliance) merupakan tulang punggung system self assessment, 

dimana Wajib Pajak bertanggung jawab menetapkan sendiri 

kewajiban perpajakan dan kemudian secara akurat dan tepat waktu 

membayar dan melaporkan pajaknya tersebut”. Setelah peneliti  

melakukan observasi awal kepatuhan wajib pajak merupakan salah 

satu faktor penting dalam meningkatkan penerimaan negara melalui 

pajak. Namun, berbagai tantangan seperti kurangnya pemahaman 

tentang aturan perpajakan, kualitas pelayanan pajak, dan ketakutan 

akan sanksi seringkali menjadi kendala bagi wajib pajak orang 

pribadi untuk mematuhi kewajiban perpajakan mereka. Pelayanan 

pajak yang optimal serta penerapan sanksi pajak yang tegas namun 

adil diharapkan dapat meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Dalam penelitian ini diangkat tema mengenai kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi karena beberapa hasil penelitian terdahulu 

tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak, namun ada beberapa penelitian yang menunjukkan hasil yang 

tidak konsisten. Penelitian Elvionita dkk (2024) yang menjelaskan 

bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya semakin tingginya sanksi 

pajak yang diterapkan maka tingkat kepatuhan akan semakin tinggi. 

Penelitian Caroline dkk (2023) yang menjelaskan bahwa sanksi 

perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Artinya semakin tingginya sanksi pajak yang diterapkan 
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maka tingkat kepatuhan akan semakin tinggi. Penelitian Akib (2023) 

yang menjelaskan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya semakin 

tingginya sanksi pajak yang diterapkan maka tingkat kepatuhan akan 

semakin tinggi. Penelitian Rachman dan Terawati (2023), Sari dan 

Kusumawardani (2019) menyatakan bahwa sanksi pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Pelayanan merupakan cara dari seseorang dalam 

membantu, mengurus, menyediakan, atau menyiapkan apa yang 

dibutuhkan seseorang, sedangkan pajak adalah kontribusi wajib 

kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 

mendapatkan ketidakseimbangan secara langsung dan digunakan 

untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kesejahteraan rakyat. 

 Maka disimpulkan bahwa pelayanan pajak adalah 

pemberian  (melayani) keperluan orang atau berkaitan dengan 

perpajakan yang mempunyai kepentingan pada organisasi itu sesuai 

dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan. Hubungan 

pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

menurut penelitian Penjara dan Sarumaha (2022) menyatakan bahwa 

pelayanan pajak memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar pajak. Semakin bagus pelayanan pajak 

maka semakin meningkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Sanksi adalah suatu tindakan berupa hukuman yang diberikan 

kepada orang yang melanggar peraturan. Peraturan atau Undang-
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Undang merupakan rambu-rambu bagi seseorang untuk melakukan 

sesuatu mengenai apa yang harus dilakukan dan apa yang 

seharusnya tidak dilakukan. Sanksi pajak merupakan jaminan bahwa 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma 

perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi, dengan kata lain sanksi 

perpajakan merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak 

melanggar norma perpajakan (Mardiasmo, dalam Muliari dan 

Setiawan, 2011). Wulandari (2024) menyatakan bahwa sanksi 

perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan 

perundang undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti, 

dipatuhi, atau dengan kata lain, sanksi perpajakan merupakan sarana 

pencegahan agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan. 

Sanksi merupakan hukuman negatif kepada orang yang melanggar 

hukum. 

 Oleh karena itu, sanksi pajak adalah hukuman negatif bagi 

mereka yang melanggar hukum dengan membayar uang. Undang-

undang dan peraturan mencakup hak dan kewajiban serta Tindakan 

yang diizinkan dan dilarang oleh masyarakat. Sanksi harus 

dikenakan kepada mereka yang melanggar undang-undang 

(Jotopurnomo dan Mangoting, 2013). Penelitian pujiwidodo (2016) 

menyimpulkan bahwa persepsi sanksi perpajakan terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi pada KPP Pratama Tigaraksa 

memiliki pengaruh positif yang signifikan. Semakin bagus 

pelayanan pajak maka semakin meningkat kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Penelitian ini merupakan keberadaan dari penelitian 
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terdahulu yang dilakukan oleh Hilwatun (2023). Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada unit analisis 

dan periode penelitian. Unit analisis dalam penelitian ini adalah KPP 

Pratama Banda Aceh. Periode dalam penelitian ini dilakukan pada 

tahun 2024 dan menggunakan teknik analisis Structural Equation 

Model (SEM) dengan aplikasi smartPLS. Berdasarkan latar belakang 

diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Pelayanan Pajak Dan Sanksi Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada KPP Pratama 

Banda Aceh”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Banda Aceh. 

2. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi pada    KPP Pratama Banda Aceh. 

3. Apakah pelayanan pajak dan sanksi pajak secara bersama-

sama berpengaruh terhadap  kepatuhan wajib pajak pribadi 

pada KPP Pratama Banda Aceh. 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menguji dan menganalisis: 

1. Pengaruh pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi pada KPP Pratama Banda Aceh. 
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2. Pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi pada KPP Pratama Banda Aceh. 

3. Pengaruh pelayanan pajak dan sanksi pajak secara bersama-

sama berpengaruh terhadap  kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi pada KPP Pratama Banda Aceh. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Praktis (Operasional)   

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

atau masukan bagi wajib pajak orang pribadi dan badan kota 

Banda Aceh pada KPP Pratama dalam melaporkan pajaknya 

menggunakan web E-filling untuk menjadi sumber referensi 

bagi wajib pajak orang pribadi dan badan dan pembaca dalam 

pelayanan pajak dan sanksi di KPP Pratama Banda Aceh. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada pihak KPP Pratama Banda Aceh mengenai aspek 

pelayanan dan sanksi pajak yang perlu diperbaiki untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan badan. 

1.4.2 Manfaat Teoritis (Akademis) 

        Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

ilmu pengetahuan dan wawasan bagi akademisi mengenai 

pengaruh pelayanan pajak dan sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Banda 
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Aceh, serta menjadi sumber perbandingan antara teori yang 

telah dipelajari dengan praktik yang terjadi. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 

referensi dan acuan serta masukan bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin melakukan penelitian khususnya mengenai 

pengaruh pelayanan dan sanksi pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam memahami proposal penelitian 

ini, maka proposal penelitian ini disusun dalam beberapa bab yang 

masing-masing terdiri dari sub-sub bab. Lebih jelasnya sistematis 

penulisan proposal penelitian diuraikan sebagai berikut: 

BAB  I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, yang menampilkan 

landasan pemikiran secara garis besar baik dalam teori 

maupun fakta yang ada yang menjadi alasan dibuatnya 

penelitian ini. Perumusan masalah berisi pernyataan tentang 

keadaan, fenomena dan atau konsep yang memerlukan 

jawaban melalui penelitian. Tujuan dan kegunaan penelitian 

yang merupakan hal yang diharapkan dapat dicapai mengacu 

pada latar belakang masalah. Pada bagian terakhir dari bab ini 

yaitu sistematika penulisan, diuraikan mengenai ringkasan 

materi yang akan dibahas pada setiap bab yang ada dalam 

skripsi. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab landasan teori berisi uraian dari teori-teori yang akan 

digunakan sebagai dasar untuk mendukung penelitian dari 

masalah yang dibahas, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran teoritis dan hipotesis dari penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab Metodologi Penelitian menguraikan tentang variabel 

penelitian dan definisi operasional, populasi, dan sampel yang 

digunakan dalam penelitian, jenis dan metode pengumpulan 

data, teknis analisis data untuk menguji hipotesis. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objektif objek 

penelitian yang berisi penjelasan singkat objek yang 

digunakan dalam penelitian. Analisis data dan pembahasan 

hasil penelitian merupakan bentuk yang lebih sederhana yang 

mudah dibaca dan mudah diinterpretasikan meliputi deskripsi 

objek penelitian, analisis penelitian, serta analisis data dan 

pembahasan. Hasil penelitian mengungkapkan interpretasi. 

BAB V PENUTUP 

Merupakan bab terakhir dari skripsi ini yang berisi kesimpulan 

berdasarkan hasil pembahasan, keterbatasan penelitian serta 

saran-saran bagi para peneliti selanjutnya. 

 

 


